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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif    Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṣa ṣ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 



Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‘). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

    

Tanda 

Nama Huruf Latin     Nama 

ىْ   َ  fathah dan yā’ Ai    a dan i 

 fatḥah dan wau Au     a dan u ى وْ 

 

Contoh: 

 kaifa : ك ي فْ 

ل  haula : ه و 

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

   Harakat dan 

huruf 

Nama   Huruf dan 

Tanda 

Nama  

...  ا  ... ىْ   َْ  
    fatḥah dan alif 

atau yā’ 

Ā       a dan garis di 

atas 



 ىْ 
Kasrah dan yā’ Ī       i dan garis di atas 

 لوُ
ḍammah dan wau Ū       u dan garis di 

atas 

 

اتْ   māta : م 

ى م   ramā : ر 

 qīla : ق ي لْ 

تُْ  yamūtu : ي مُو 

4. Tā’marbūtah 

Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍamma, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūṭah itu transliterasinya dengan ha (ha).  

Contoh: 

ف الْ  ةالأ ط  ض  و   rauḍah al-aṭ fāl : ر 

ل ةْ ي ن ةا ل ف اض  د   al-madīnah al-fāḍilah : ا ل م 

ة م  ك   al-ḥikmah :  ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  َّ ), dalam translitersi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ب  ن اْ  rabbanā : ر 

ي ن اْ  najjainā : ن جَّ

قْ   al-ḥaqq : ا ل ح 

مْ   nu’ima : نُع  

 aduwwun‘ : ع دُوْ 



Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh 

huruf kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(ىىى ىىىىَ 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع ل ىْ 

ب ىْ   Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

سُْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu): ا لشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah (al-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا ل ف ل س ف ة

 al-bilādu ا ل ب لا دْ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

نْ   ta’murūna : ت أ مُرُو 

عُْ  ’al-nau : ا لنَّو 

ءْ   syai’un : ش ي 

تُْ ر   umirtu : أمُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 



digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri’āyah al-Maṣlaḥah 

9. Lafż al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ي نُْالله ْ  billāhب الل dīnullāhْد 

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafż 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة الله ْ م  ح  ْر  ْف ي   hum fī raḥmatillāhهُم 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tmpat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukun huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 



Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt.  : subḥānahū wa ta ‘ālā 

saw.   : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

as   : ‘alaihi al-salām    

H   : Hijrah 

M   : Masehi 

SM  : Sebelum Masehi 

1   : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W   : Wafat tahun 

QS  : QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli ‘Imrān3:4 

HR  : Hadis Riwayat 

 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abū al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad 

Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū  Zaī, Naṣr Ḥāmid (bukan: 

Zaīd Naṣr Ḥamīd Abū) 
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ABSTRAK 

 

Novitasari D, 2022. “Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Building Learning Power (BLP) pada Materi Teorema Pythagoras 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 

Palopo”. Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palopo. Dibimbing Oleh Edhy Rustan dan Nilam Permatasari Munir. 

 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 1) Seberapa besar tingkat hasil 

belajar matematika siswa sebelum penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Building Learning Power (BLP) pada Materi Teorema Pythagoras. 2) Seberapa 

tingkat hasil belajar matematika siswa setelah penggunaan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Building Learning Power (BLP) pada Materi Teorema,dan. 3) adakah 

perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum dan setelah penggunaan Lembar 

Kerja Siswa berbasis Building Learning Power (BLP) pada Materi Teorema 

Pythagoras.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain 

penelitian one group pre-test post-test design. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh kelas VIII yang berjumlah 8 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 231 

siswa. Sampel pada penelitian ini adalah Kelas VIII2 yang berjumlah 14 orang. 

Instrument penelitian yang digunakan adalah Lembar Observasi Aktivitas dan Tes. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. 

 Hasil penelitian 1) Hasil belajar siswa sebelum penggunaan LKS 

Berbasis Building Learning Power belum mencapai ketuntasan. 2) Hasil belajar 

siswa setelah penggunaan LKS Berbasis Building Learning Power telah mencapai 

ketuntasan. 3) Berdasarkan hasil uji penelitian yang telah dilakukan, maka 

diperoleh hasil penelitian bahwa siswa setelah diajar dengan penggunaan LKS 

berbasis Building Learning Power pada materi teorema Pythagoras diperoleh 

hasil belajar siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo mengalami peningkatan hasil 

belajar dari gagal menjadi baik. Hal ini terlihat dari perbedaan yang ditunjukkan 

dari hasil analisis statistik pada tahap akhir, yaitu diperoleh kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan hasil tersebut, maka penggunaan LKS Berbasis 

Building Learning Power pada materi teorema Pythagoras efektif terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo.  

Kata kunci: Efektivitas, LKS, Building Learning Power, Hasil Belajar, 

Teorema Pythagoras  



 

 

ABSTRAC 

Novitasari D, 2022. "Effectiveness of Using Student Worksheets Based on 

Building Learning Power (BLP) on Pythagorean Theorem Material on 

Mathematics Learning Outcomes of Students of SMP Negeri 8 Palopo". 
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This thesis aims to find out 1) How high is the level of student 

mathematics learning outcomes prior to using Student Worksheets Based on 

Building Learning Power (BLP) on Pythagorean Theorem Material. 2) What is 

the level of student mathematics learning outcomes after using Student 

Worksheets Based on Building Learning Power (BLP) on Theorem Material, and. 

3) is there a difference between student learning outcomes before and after the 

use of Student Worksheets based on Building Learning Power (BLP) on 

Pythagorean Theorem Material. 

The type of research used was an experiment with a one group pre-test 

post-test design. The population in this study were all class VIII, totaling 8 classes 

with a total of 231 students. The sample in this study was Class VIII2, which 

consisted of 14 people. The research instrument used was the Activity and Test 

Observation Sheet. The data analysis technique used is descriptive qualitative and 

quantitative data analysis. 

Research results 1) Student learning outcomes before the use of LKS 

Based on Building Learning Power had not reached completeness. 2) Student 

learning outcomes after using LKS Based on Building Learning Power have 

reached completeness. 3) Based on the results of the research tests that have been 

carried out, the research results show that after being taught by using Building 

Learning Power-based worksheets on Pythagorean theorem material, the learning 

outcomes of class VIII2 students of SMP Negeri 8 Palopo have increased learning 

outcomes from failing to being good. This can be seen from the differences shown 

from the results of statistical analysis at the final stage, namely the conclusion 

that H0 is rejected and H1 is accepted. With these results, the use of Building 

Learning Power-Based Worksheets on Pythagorean theorem material is effective 

for class VIII2 student learning outcomes of SMP Negeri 8 Palopo. 

Keywords: Effectiveness, LKS, Building Learning Power, Learning 

Outcomes, Pythagorean Theorem  



 

 

مختصرة نبذة  

 

التعلم  قوة بناء على بناء   الطلاب عمل أوراق  استخدام فعالية" .2022 ،  د نوفيتاساري  (BLP) مادة في 

لطلاب الرياضيات تعلم مخرجات حول فيثاغورس نظرية  SMP Negeri 8 Palopo". 

 الدولة  معهد ، المعلمين  وتدريب  التربية  كلية  ،  الرياضيات تعليم دراسة  برنامج أطروحة

بإشراف .بالوبو (IAIN) الإسلامي  Edhy Rustan  و Nilam Permatasari Munir. 

 

 ورقة  استخدام قبل للطلاب الرياضيات تعلم مخرجات مستوى حجم ما (1 معرفة إلى  الأطروحة هذه تهدف

التعلم قوة بناء على القائمة الطالب عمل  (BLP)  هو ما  (2 .فيثاغورس نظرية مادة في 

 بناء  على القائمة الطالب عمل ورقة استخدام بعد  للطلاب الرياضيات  تعلم مخرجات مستوى

التعلم  قوة  (BLP)  وبعد قبل الطلاب تعلم نتائج بين فرق هناك هل (3 .و ، النظرية مادة في 

التعلم قوة بناء على القائمة الطالب عمل ورقة استخدام  (BLP) فيثاغورس نظرية مادة في . 

 السكان  كان .اللاحق الاختبار قبل واحدة مجموعة تصميم مع  تجريبي بحث تصميم هو المستخدم البحث نوع

الفئة  من الدراسة هذه في العينة وكانت .الثامنة الفئة من جميعهم الدراسة هذه في  VIII2 

ا 14 وقيمتها  تقنية  .والاختبار النشاط ملاحظة ورقة هي المستخدمة البحث أداة كانت .شخص 

والكمية النوعية الوصفية البيانات تحليل هي المستخدمة البيانات تحليل . 

الفصل في  طالب ا 14 ل ـ التعلم نتائج متوسط أن الوصفية الدراسة نتائج أظهرت   VIII2 من SMP Negeri 

8 Palopo التعليمية القوة بناء على القائمة الطالب عمل ورقة استخدام قبل  (BLP) في 

 في  طالب ا 14 لـ التعلم نتائج متوسط و الفاشلة الفئة في 54.79 كانت فيثاغورس نظرية

 بناء إلى استناد ا الطالب عمل ورقة استخدام بعد VIII2 SMP Negeri 8 Palopo الفصل

التعلم قوة  (BLP) وجود على يدل مما .جيدة فئة مع 80.14 فيثاغورس نظرية  مادة على 

 على  القائمة الطالب عمل ورقة استخدام وبعد قبل للطلاب الرياضيات تعلم نتائج بين فروق

التعليمية القوة بناء  (BLP) عمل أوراق استخدام أن يعني هذا .فيثاغورس نظرية في 

التعلم قوة بناء على بناء   الطلاب  (BLP) الطلاب تعلم نتائج في فعال فيثاغورس نظرية في . 

فيثاغورس نظرية ، التعلم نتائج ، التعليمية القوة بناء ، العمل ورقة ، الفعالية :المفتاحية  الكلمات  

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajar. Hasil belajar secara umum adalah perubahan perilaku yang 

yang diperoleh siswa setelah melakukan aktivitas belajar. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam lembaga pendidikan 

adalah mata pelajaran matematika. Banyak ahli Matematika mengatakan bahwa 

“Mathematics is the queen as well as the servant of all sciences” (Matematika 

adalah ratu sekaligus pelayan semua ilmu pengetahuan)1.  Dimana matematika 

merupakan dasar dari mata pelajaran yang lain, seperti IPA, Bahasa Indonesia, 

Ekonomi, dan lain sebagainya. Selain itu, matematika juga banyak terdapat dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Hal ini karena penerapan dalam pelajaran-pelajaran 

dan dalam kehidupan kita, sering menggunakan unsur matematika, seperti 

menghitung, bilangan dan angka, menggunakan simbol matematika, dan lain 

sebagainya. Contoh sederhana dalam kehidupan sehari-hari pada saat kita mau 

mengatur uang transportasi sekolah, uang saku, belanja keperluan untuk bahan 

pembelajaran dan lain-lain. Secara tidak langsung semuanya merupakan bagian 

dari Matematika yang membutuh kan suatu pemecahan masalah.  

Oleh karena itu, masalah tersebut dapat dicari solusinya dengan 

menggunakan ilmu matematika seperti menghitung dan lain sebagainya. Dalam 

Al-Qur’an pun memberikan sebuah motivasi untuk mempelajari matematika 

 
 1 Frans Susilo, Landasan Matematika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012). 
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sebagaimana tercantum dalam Q.S Yunus/10: 5: 

بَ   يَِن وَٱلۡۡسَِا ن ِ دَدَ ٱلس  ْ عَ عۡلَمُوا مَناَزلَِ لَِِ رَهُۥ  رَ نوُرٗا وَقدَذ مۡسَ ضِياَءٓٗ وَٱلقَۡمَ عَلَ ٱلشذ ِي جَ مَا خَلَقَ  هُوَ ٱلَّذ  
عۡلَمُونَ   َٰتِ لقَِوۡمٖ يَ لۡأٓيَ لُ ٱ ِ ِّۚ يُفَص  ِ ق  لَۡۡ َٰلكَِ إلَِّذ بٱِ ُ ذَ  ٱللَّذ

 

Terjemahnya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 

itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 

tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan 

tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”2 

 

Dari ayat di atas tampaklah bahwa Allah swt memberikan dorongan 

untuk mempelajari ilmu perhitungan yaitu matematika. Maka sangat rugilah jika 

otak yang diberikan oleh Allah swt tidak di asah untuk mampu berhitung. Sebuah 

keberuntungan bagi seseorang yang suka terhadap ilmu matematika. Matematika 

juga menjadi salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari dan dapat juga 

sebagai penentu kelulusan untuk jenjang pendidikan SD, SMP, SMA, dan bahkan 

di Perguruan Tinggi.  

Matematika menjadi salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh di 

berbagai program studi. Sehingga pokok pembelajaran matematika perlu untuk 

selalu dikembangkan agar siswa dapat menguasai matematika dengan baik.  

Oleh karena itu, matematika perlu diajarkan melalui proses pembelajaran 

yang baik. Guru sebagai fasilitator perlu memilih dan menentukan metode 

pembelajaran yang sistematis dan adanya kesiapan penuh oleh guru, sehingga 

pada proses belajar mengajar dapat menciptakan suasana yang lebih baik terutama 

seorang guru menyampaikan materi pembelajaran dan lain sebagainya. Kegiatan 

pembelajaran tersebut berorientasi kepada siswa bukan berorientasi kepada guru. 

 
 2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 306. 
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Kegiatan guru yang berorientasi pada siswa mengakibatkan tujuan matematika 

tercapai. Sebaliknya jika kegiatan guru tidak berorientasi kepada siswa maka akan 

berakibat siswa kurang mampu mengemukakan gagasannya sendiri dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan wawancara dari beberapa siswa SMPN 8 Palopo, diketahui 

bahwa para siswa suka belajar meggunakan bahan ajar yang menarik ketimbang 

buku paket yang menurut mereka terlalu berat apabila dibawa kemana-mana dan 

isinya memuat terlalu banyak materi sehingga kurang fokus dalam belajar satu 

pokok bahasan tertentu dalam suatu waktu. Pemilihan model atau metode 

pembelajaran yang mampu menghilangkan suasana bosan dan kaku dalam proses 

pembelajaran sangatlah penting bagi keberhasilan siswa. Observasi juga 

dilakukan, dimana diperoleh bahwa para siswa sudah memiliki minat belajar tapi 

masih perlu menambah kapasistas keinginan belajarnya tanpa memaksa. Oleh 

karena itu peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada. Bahan ajar yang dipilih oleh peneliti adalah Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah sebuah media 

pembelajaran yang akan menarik minat siswa dalam proses pembelajaran sebab 

ukuran dan isinya yang tidak terlalu banyak yang berisikan materi singkat beserta 

contoh soal serta soal-soal latihan sehingga dapat dibawa kemana-mana, isinya 

ringkas namun padat dengan semua materi untuk kelas VIII SMP atau sederajat, 

dirancang dengan menarik untuk mendukung materi yang ada. Isi materi di 

dalam LKS yang dikembangkan yaitu tentang teorema pythgoras. Soal dan materi 

ajar didalam Lembar Kerja Siswa (LKS) ini juga menggunakan pendekatan 
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Building Learning Power, dimana pendekatan matematika Building Learning 

Power sendiri merupakan landasan kehidupan yang diterapkan untuk dapat 

mengembangkan seluruh kapasitas belajar siswa, dengan adanya pengembangan 

kapasitas belajar, siswa mampu untuk mengembangkan diri serta karakter 

masing-masing, sehingga siswa memahami bahwa belajar adalah anggung 

jawab setiap pribadi. Rasa tanggung jawab tersebut dapat mendorong siswa agar 

berusaha untuk berprestasi. Siswa yang mempunyai rasa percaya diri tinggi akan 

lebih berkonsetrasi, berpikir kritis dan dapat menemukan cara belajar yang 

nyaman dan menyenangkan.  

Adapun salah satu pokok bahasan matematika yang masih kurang 

dipahami siswa SMPN 8 Palopo berdasarkan wawancara yaitu teorema 

Pythagoras. Menurut mereka, materi ini tergolong menarik tapi masih membuat 

mereka bingung dalam menentukan perhitungannya.  

Sehingga dengan menggunakan LKS berbasis BLP ini, dapat menggiring 

siswa menemukan konsep sendiri tentang materi teorema pythagoras yang akan 

dipelajarinya. Siswa menjadi lebih terbantu untuk membuat hubungan antara 

pengalaman dan dunia di sekitarnya dalam konteks yang bermakna, sehingga 

siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran matematika. 

Sehubungan dengan masalah di atas, didapatkan salah satu penelitian 

yang menghasilkan sebuah LKS yang juga berbasis Building Learning Power 

(BLP) sehingga peneliti ingin melanjutkan penelitian tersebut yang merupakan 

hasil penelitian pengembangan LKS dari Kasmawati. LKS hasil penelitian 

Kasamawati sampai tahap valid dan praktis, sehingga peneliti ingin melanjutkan 
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ke tahap uji efektivitas produk.3 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tentang latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah pelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat hasil belajar siswa sebelum digunakannya LKS berbasis 

Building Learning Power (BLP) pada materi Teorema Pyhagoras di kelas 

VIII SMPN 8 Palopo? 

2. Bagaimana tingkat hasil belajar siswa sesudah digunakannya LKS berbasis 

Building Learning Power (BLP) pada materi Teorema Pyhagoras di kelas 

VIII SMPN 8 Palopo? 

3. Apakah penggunaan LKS berbasis Building Learning Power (BLP) pada 

materi Teorema Pyhagoras efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII SMPN 8 Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan pelitian ini 

yaitu: 

1. Mengetahui tingkat hasil belajar siswa sebelum digunakannya LKS berbasis 

Building Learning Power (BLP) pada materi Teorema Pyhagoras di kelas 

VIII SMPN 8 Palopo. 

 
 3 Kasmawati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Building Learning Power 

( BLP) Pada Materi Teorema Pythagoras Di SMPN 4 Pitumpanua Kab. Wajo,” Skripsi Program 

Studi Pendidikan Matematika Jurusan Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo 

(2022). 
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2. Mengetagui tingkat hasil belajar siswa sesudah digunakannya LKS berbasis 

Building Learning Power (BLP) pada materi Teorema Pyhagoras di kelas 

VIII SMPN 8 Palopo. 

3. Mengetahui penggunaan LKS berbasis Building Learning Power (BLP) 

pada materi Teorema Pyhagoras efektif atau tidak dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII SMPN 8 Palopo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Memberikan sumbangan metode pembelajaran yang efektif bagi siswa 

jaman milenial untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

LKS berbasis Building Learning Power (BLP) pada materi Teorema Pythagoras. 

2. Bagi Siswa 

Proses pembelajaran lebih efektif dan menarik perhatian para siswa 

untuk belajar materi Teorema Pythagoras menggunakan LKS berbasis Building 

Learning Power (BLP). 

  



7 
 

BAB II 

 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan yang diambil peneliti yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Wulan Sari Mahasiswa Universitas 

Negeri Surabaya yang berjudul “Program Building Learnig Power dalam 

Mengupayakan Mutu Sekolah di SMP Negeri 1 Sidoarjo” menunjukkan 

bahwa a) pembangunan kapasitas belajar siswa dalam pembelajaran yang 

berhubungan erat dengan interaksi yang dilakukan antara guru dan siswa serta 

strategi yang digunakan, b) nilai-nilai karakter yang diterapkan yakni Devout, 

Resilence, Reciprocity, Reflectiveness, dan Resourefulness, c) komitmen guru 

bisa dilihat ketika guru memberikan perhatian kepada siswa dan saat guru 

menyampaikan pelaporan hasil prestasi siswa kepada wali murid.4 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara dan Susarno mahasiswa Teknologi 

Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan yang berjudul “Evaluasi Penerapan 

Building Learning Power dalam Kegiatan Belajar Mengajar pada Siswa Kelas 

VII di SMPN 1 Sidoarjo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan 

penerapan Building Learning Power dalam komponen konteks desain 

pembelajaran memenuhi 2 dari 4 nilai indikator program tersebut. Hasil 

penelitian dalam Input kegiatan belajar mengajar menunjukkan telah 

memenuhi 4 dari 4 indikator nilai komponen penerapan Building Learning 

 
 4 Dewi Wulan Sari, “Program Building Learning Power Dalam Mengupayakan Mutu 

Sekolah Di SMP Negeri 1 Sidoarjo,” e-jurnal 1, no. 2 (2016), http://www.e-

jurnal.com/2016/05/program- building-learning-power-dalam.html. 
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Power. Komponen Process dalam kegiatan belajar mengajar juga telah sesuai 

dengan memenuhi keseluruhan indikator nilai penerapan Building Learning 

Power. Hasil penelitian menunjukkan komponen produk dalam pelaksanaan 

Building Learning Power telah sesuai dengan komponen penerapan Building 

Learning Power. Salah satu rekomendasi dalam penelitian evaluasi ini adalah 

adanya referensi yang diberikan pada guru sesuai berdasarkan pada 

pengembangan Building Learning Power.5 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Acek dan Suprapto Mahasiswa Universitas 

Negeri Surabaya yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Buiding 

Learning Power (BLP) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Rangkaian 

Arus Searah di Kelas X MAN Jombang” hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Buiding Learning Power (BLP) 

terlaksana dengan adanya respon positif terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan sebesar 0,72%.6 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu yang Relevan 

dengan Penelitian Peneliti 

No. Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4 

1. Nama Dewi Wulan 

Sari 

Mutiara dan 

Susarno 

Acek dan 

Suprapto 

Novitasari D 

2. Tahun 

Penelitian 
2015 2014 2014 2022 

3. Model 

Pembelajaran 

Building 

Learning 

Building 

Learning 

Building 

Learning 

Building 

Learning 

 
 5 Mutiara dan Susarno, “Evaluasi Penerapan Building Learning Power Dalam Kegiatan 

Mengajar Pada Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Sidoarjo,” jurnalmahasiswa.unesa 2 (2014): 5, 

http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/8462/8581. 

 6 Acek dan Suprapto, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Building Learning Power (BLP) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Rangkaian Arus Searah Di Kelas X MAN Jombang,” 

jurnalmahasiswa.unesa 3 (2014): 108, http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/indeks.php/inovasi-

pendidikan- fisika/article/view/11081/10599. 



9 
 

 
 

Power (BLP) Power (BLP) Power 

(BLP) 

Power (BLP) 

4. Materi Mengupayakan 

Mutu Sekolah 

Kegiatan 

Belajar 

Mengajar 

Rangkaian 

Arus 

Searah 

Teorema 

Pythagoras 

5. Tingkatan 

Subjek 

Penelitian 

SMP SMP MAN SMP 

 

B. Landasan Teori 

1. Efektivitas 

Efektivitas menurut istilah manajemen adalah tercapainya tujuan yang 

direncanakan dengan mendayagunakan kemampuan manajerial organisasi. 7 

Efektivitas dalam istilah komunikasi adalah tercapainya tujuan komunikasi yakni 

terjadinya perubahan sikap (attitude change), perubahan pendapat (opinion 

change), perubahan perilaku (behavior change) dan perubahan sosial (social 

change).8  

Efektivitas berasal dari kata penting efektif. Seperti yang ditunjukkan 

oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektivitas menyiratkan dampak, 

pengaruh, akibat, efek atau dapat membawa hasil. Pengertian efektivitas secara 

umum mengacu pada seberapa jauh tujuan tercapai yang ditentukan sebelumya.9 

Menurut Hidayat, ini sesuai pemikiran tentang efektivitas yang menjelaskan 

bahwa "efektivitas adalah tindakan yang menyatakan seberapa jauh tujuan 

 
7 Supardi dan Syaiful Anwar, Dasar-Dasar Perilaku Organisasi (Yogyakarta: UII Press, 

1993), 7. 
8 Onong Uchjana Effendi, Teori Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), 84. 
9 W.J.S Powerdarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 

1978). 
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(jumlah, kualitas, dan waktu) telah tercapai.  Dimana makin besar persentase 

target yang tercapai, makin tinggi efektivitasnya.10 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan, bahwa 

efektivitas merupakan suatu ukuran tercapainya tujuan yang ditujukan atau 

direncanakan sebelumnya. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alat bantu 

pembelajaran. Secara umum LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai 

pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). LKS merupakan lembaran kertas yang berupa informasi 

maupun soal-soal ( pertanyaan-pertanyaan ) yang harus dijawab oleh peserta 

didik. LKS biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas 

KD yang akan dicapai.11 

Bahan ajar yang penting untuk tercapainya keberhasilan dalam 

pembelajaran Matematika. Bahan ajar LKS sudah dikemas sedemikian rupa, 

sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secar mandiri. 

Menurut Prastowo, “LKS merupakan salah satu bahan ajar alternatif yang tepat 

bagi siswa karena LKS dapat membantu siswa untuk menambahkan informasi 

tentang materi yang sedang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran”.12 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS adalah bahan 

 
10 Silviana Dewi Hanapi, “Efektivitas Penerapan Model Experimental Learning Dalam 

Kemampuan Memahami Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Palopo,” Skripsi Program 

Studi Pendidikan Matematika Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Palopo (2015). 
11  Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Depertemen Pendidikan 

Nasional, 2008). 

 12 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: DIVA Press, 

2012). 
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ajar yang memuat kumpulan kegiatan yang harus dikerjakan oleh siswa yaitu 

petunjuk atau langkah-langkah  pembelajaran dan untuk menemukan serta 

membangun pengetahuan dari materi yang sedang dipelajari. Materi dan soal-soal 

di dalam LKS disusun sedemikian rupa dan dibuat secara menarik sehingga 

dengan mempelajari materi yang ada di dalamnya, maka tujuan-tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai. 

3. Building Learnimg Power (BLP) 

Building Learnimg Power (BLP) dikembangkan oleh Prof Guy Claxton, 

seorang praktisi Pendidikan dari Brishol University Inggris. Building Learnimg 

Power mengacu pada sistem pendidikan terbaik yang ada di Finlandia yakni pada 

pengembangan Learnimg Power dari siswa.13  Dalam hasil penelitiannya, Prof 

Guy Claxton menemukan dalam diri setiap siswa terdapat potensi sangat luar 

biasa yang dapat digunakan untuk bekal hidup sukses dan disebut dengan 

Learning Power. 

Hasil penilitian yang dilakukan, Prof Guy Claxton menarik kesimpulan 

bahwa dalam diri setiap seseorang ada potensi yang sangat luar biasa dan siap 

untuk dikembangkan yang diberi nama Learning Power (kapasitas belajar). 14 

“Kami percaya bahwa semua orang muda mampu mengembangkan percaya diri, 

kemampuan, dan gairah. Kami berfikir bahwa gagasan masyarakat kita dari 

‘kemampuan’ telah diikat terlalu erat dengan prestasi akademik, dan dengan 

asumsi bahwa beberapa anak-anak telah mendapat banyak semacam kemampuan, 

 
 13 Sari, “Program Building Learning Power Dalam Mengupayakan Mutu Sekolah Di SMP 

Negeri 1 Sidoarjo.” 

 14  Moh Hidayat S Latinapa, Evektifitas Bimbingan Konseling Islam Dengan Konsep 

Building Learning Power Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas XB Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Assaalafi Al-Fitrah Surabaya, UNISA (Surabaya, 2017). 
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dan beberapa tidak terlalu banyak. Kami berpikir bahwa intelejen dunia nyata 

adalah lebih luas dari itu, dan bahwa itu tidak tetap pada saat lahir, tetapi sesuatu 

yang orang dapat, membantu untuk membangun semua itu.” 

Hal yang mendasari munculnya Building Learning Power (BLP) ini 

adalah keprihatinan terhadap masalah pendidikan yang ada pada zaman sekarang 

ini, oleh karena itu dengan adanya teori ini dapat merubah kerangka, konsep, 

strategi, cara membangun kapasitas belajar siswa sehingga siswa tidak hanya 

mampu di bidang akademik saja tetapi juga mampu di bidang non akademik 

seperti kecakapan dalam akhlak, kecakapan dalam reaksi, kecakapan dalam 

berprestasi dan kecakapan dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya.15 

Building Learnimg Powerlebih fokus dalam mengembangkan kapasitas belajar 

siswa dan membantu siswa untuk belajar setiap saat dalam kondisi yang 

berbeda. 16  Building Learnimg Power merupakan cara atau strategi dalam 

menumbuhkan kebiasaan yang dapat memungkinkan siswa menjadi pembelajaran 

yang lebih baik, baik belajar di dalam kelas maupun di luar kelas. Building 

Learnimg Power membantu siswa dalam menghadapi kesulitan dan 

ketidakpastian dengan percaya diri, tenang, dan kreatif. Siswa yang mempunyai 

rasa percaya diri tinggi akan lebih berkonsentrasi, berpikir kritis dan dapat 

menemukan cara belajar yang nyaman dan menyenagkan. 

Salah satu cara sekolah dalam mengejar ketinggalan dibidang pendidikan 

adalah dengan cara meningkatkan pendidikan karakter, hal tersebut ini sangat 

 
 15 Sari, “Program Building Learning Power Dalam Mengupayakan Mutu Sekolah Di SMP 

Negeri 1 Sidoarjo” (n.d.). 

 16 Acek dan Suprapto, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Building Learning Power (BLP) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Rangkaian Arus Searah Di Kelas X MAN Jombang.” 
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penting, jika guru memiliki pikiran tepat dan kreatif tentang bagaimana mereka 

bisa menjadi “pelatih dari kekuatan belajar‟ yang lebih efektif. Building 

Learnimg Power digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa, 

sehingga siswa dapat belajar dengan lebih baik. Konteks belajar dimaksud adalah 

penyesuaian diri siswa terhadap situasi atau kondisi belajar yang berbeda. 

Building Learnimg Power tidak mengklaim sebagai teori kekuatan belajar yang 

komprehensif. Melainkan bertujuan untuk menjadi alat pragmatis yang 

menggambarkan beberapa bahan kekuatan belajar dan memberikan dasar untuk 

diskusi. 17  Banyak sekolah yang memanfaatkan kerangka ini telah 

mengembangkan dan menyesuaikannya dengan sejumlah cara kreatif. 

Building Learning Power adalah cara atau strategi yang digunakan 

mengembangkan kapasitas belajar siswa, sehingga pendidik dapat membantu 

siswa menjadi pembelajar yang siap belajar dalam segala kondisi. Menurut Guy 

Caxton dalm bukunya “A summary of Building Learnimg Power”, menyatakan 

pada intinya Building Learnimg Power mempunyai 4 komponen bagi siswa yang 

’baik’ dalam belajar, yaitu: Resilience (ketangguhan), resourcefulness 

(kecerdasan), reflectiveness (refleksi), dan reciprocity (kesanggupan dalam kerja 

sama).18 

a. Resilience (Ketangguhan) 

Resilience merupakan upaya dalam mendorong siswa agar lebih tekun 

 
 17  Nur Kholis, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Building Learning Power 

(Studi Kasus Di SMP Insane Cendekia Mandiri Boarding School Sidoarjo,” researchgate.net 

(2018): 33, http://www.researchgate.net/publication/327669627. 

 18 Ahmad Miftahul Farid, “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Kapasitas Belajar 

(Building Learning Power) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI S Insan Cendikia 

Mandiri Sidoarjo,” digilib.uninsby (2018): 17, digilib.uninsby.ac.id. 
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dan fokus terhadap tugas yang diberikan. Siswa siap, mampu rela dalam 

menghadapi tantangan serta dapat mencari solusi agar terus belajar. Terdapat tiga 

indikator Resilience yaitu:19 

1) Tekun, Siswa terlibat langsung dengan obyek pelajaran dan memelihara 

perhatian tanpa menguasai, artinya siswa belajar dengan giat dan sungguh- 

sungguh serta tidak putus asa. Mengelolah gangguan, dalam belajar ada 

beberapa hal yang dapat menimbulkan gangguan, seperti rasa cemas, rasa 

takut, atau rasa lapar. Building Learning Power bertujuan membantu siswa 

agar sadar terhadap gangguan tersebut dan tahu bagaimana cara 

mengatasinya. 

2) Perhatian, dalam belajar siswa harus terampil dalam memperhatikan, siswa 

mempunyai kemampuan untuk memperhatikan hal-hal yang paling penting 

secara detail. 

3) Usaha keras, membentuk pola pikir siswa untuk terus berusaha mendapatkan 

sesuatu yang diinginkan, karena pada dasarnya sesuatu yang diinginkan tidak 

akan didapatkan dengan mudah dan sebuah kesulitan pada umumnya akan 

berbuah kesuksesan.   

b. Resourcefulness (Kecerdasan) 

Resourcefulness is being ready, willing, and able learn in different ways, 

usingboth internal and external resource effectively, calling on different ways of 

learning as appropriate. 20  Definisi tersebut dapat diartikan sebagai kesiapan 

 
19 Johnson dan Rising. 1972. Math on Call: A Mathematics Hanbook, Great Source 

Education Group, Inc./Houghton Mifflin Co. 
20 Susarno, “Evaluasi Penerapan Building Learning Power Dalam Kegiatan Mengajar 

Pada Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Sidoarjo.” 
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siswa, tanpa ragu-ragu, mampu belajar, dan kesediaan siswa untuk belajar dengan 

dengan cara eksternal secara efektif, yang disebut dengan cara-cara belajar yang 

berbeda namun tetap sesuai. Terdapat lima indikator dalam Resourcefulness yaitu: 

1) Keingintahuan, dalam proses belajar siswa yang baik mempunyai rasa 

keingintahuan yang tinggi mampu bertanya secara baik dan bekerja secara 

spesifik atau detail. 

2) Membuat hubungan, siswa dapat mengkontruksi konsep atau pengetahuan 

yang baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

3) Imajinasi, siswa dapat berpikir dari sudut pandang yang berbeda, mereka 

menggunakan imajinasinya untuk mendukung pelajaran dan menghubungkan 

gambaran itu dengan pelajaran mereka. 

4) Penalaran, siswa dapat mengembangkan kemapuan berpikir secara logis di 

dalam kehidupan nyata. Dalam penelitian yang sudah ada, terdapat 

pernyataan bahwa pendidikan menengah belum seluruhnya bisa 

mengembangkan kemampuan siswa berpikir secara logis di dalam kehidupan 

nyata. 

5) Sumber daya, siswa yang baik akan terbiasa menggunakan beberapa sumber 

daya yang berbeda dalam menyelesaikan permasalahan guna menopang 

belajar mereka.  

c. Reflectiveness (Refleksi) 

Reflectiveness merupakan upaya untuk mendorong siswa agar dapat 

merencanakan, berpikir, dan meninjau ulang mengenai pekerjaannya sebelum 

dikerjakan dan mengecek kesalahan yang ada dalam pengerjaan mengenai 
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pekerjaannya. Reflectiveness mendorong siswa yang siap, mampu dan rela 

menjadi lebih strategis dalam belajar. Terdapat empat indikator Reflectiveness 

yaitu: 

1) Perencanaan, siswa mengatur proses belajar dengan serangkaian teknik, 

seperti: membuat jadwal atau perkiraan dalam belajar, mengukur sumber daya, 

dan mengantisipasi permasalahan atau rintangan yang muncul. 

2) Meninjau ulang, siswa melihat kembali sesuatu yang terjadi, oleh karena itu 

siswa berubah arah jika diperlukan. 

3) Menyaring, siswa melibatkan proses berpikir tentang pengalaman pribadi, 

diskusi dengan orang lain, dan melibatkan secara generalisasi. Hal ini 

bermanfaat apabila diterapkan dalam situasi yang baru. 

4) Meta belajar, mempunyai makna lebih luas dari komponen menyaring, meta 

belajar adalah sesuatu proses siswa menuju pembicaraan secara konstruktif 

tentang proses belajar dan membicarakan bagaimana proses pekerjaan dan 

belajar. 

d. Reciprocity (kesanggupan dalam kerja sama) 

Reciprocity disebut juga dengan social relationship, karena pada 

komponen Reciprocity membahas mengenai bagaimana siswa menjalin hubungan 

dan jarimgan sosial dalam belajar. Dalam komponen ini, siswa dapat melakukan 

pekerjaan secara mandiri, atau berkolaborasi dengan orang lain.21 Siswa yang baik 

mempunyai kemampuan untuk mengambil giliran, mendengarkan, dan memahami 

sudut pandang oranglain. Terdapar empat indikator dalam Reciprocity yaitu: 

 
 21 Estalita Kelly, “Kecerdasan Interpersonal Dan Kecerdasan Intrapersonal Dengan Sikap 

Multikultural Pada Mahasiswa Malang,” yudharta 3 (2015): 39–59, 

http://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/ILMU-PSIKOLOGI/article/view/767. 
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1) Saling ketergantungan, siswa mengetahui bagaimana cara berinteraksi dalam 

berkelompok dan dengan dirinya sendiri dalam belajar. 

2) Kerja sama, siswa mampu bekerja dalam belajar secara berpasangan atau 

berkelompok, dan tidak ada orang lain yang tah\u tentang hasil jawaban yang 

dimilikinya. 

3) Empati, siswa berlatih untuk merasakan keadaan emosional oramng lain serta 

dapat mendengarkan pendapat orang lain dengan baik, karena hal ini adalah 

sikap yang penting bagi pelajar yang baik. 

4) Peniruan, siswa akan melihat dan mempelajari dari orang lain apabila dirasa 

membawa dampak positif bagi dirinya. 

Resilience, Resourcefulness, Reflectiveness, Reciprocity atau bisa disebut 

dengan 4R adalah komponen yang termuat di dalam Building Learning Power. 

Siswa yang memiliki 4R (Resilience, Resourcefulness, Reflectiveness, 

Reciprocity) dengan kategori baik maka Building Learning Power (BLP) diktakan 

tercapai. 

4. Hasil Belajar Matematika 

a. Matematika  

Matematika merupakan pelajaran yang sukar dipahami. Hal ini 

menyebabkan kurangnya siswa memahami mata pelajaran matematika. Sehingga 

motivasi siswa untuk belajar menurun dan akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika. Belajar matematika tidak lepas dari angka dan symbol serta 

bagaimana cara mengerjakan ataupun menyelesaiknnya. Perhitungan adalah 

pengetahuan tentang bilangan dan bagian dari matematika. Dengan menggunakan 
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beberapa pengertian matematika akan jelas bahwa matematika bukan hanya 

menekankan perhitungan. Pengertian matematika yang tepat tidak dapat 

ditentukan secara pasti. Hal tersebut cabang-cabang matematika semakin 

bertambah dan semakin berbaur satu dengan lainnya. Beberapa definisi akan 

diberikan, Johnson dan Rising (1972) menyatakan bahwa: 

1) Matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori dibuat 

secara dedukatif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak 

didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat, atau teori yang telah dibuktikan 

kebenarannya. 

2) Matematika ialah bahasa simbol tentang berbagai gagasan dengan 

menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas, dan 

akurat. 

3) Matematika adalah semi, dimana keindahannya terdapat dalam keturunan dan 

keharmonisan. 

Menurut Beth dan Piager dalam Tambako dan Selpius mengatakan 

bahwa yang dimaksud dengan matematika adalah pengetahuan yang berkaitan 

dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga 

terorganisasi dengan baik. Sementara Kliner lebih cenderung mengatakan bahwa 

matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu 

manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan 

alam. Oleh sebab banyaknya pengertian tentang matematika, Hersh menganjurkan 

bahwa dalam mendifinisikan matematika perlu memerhatikan tiga hal berikut. 

1) Objek-objek matematika dalam penemuan dan penciptaan manusia. 
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2) Matematika diciptakan dari kegiatan-kegiatan dengan objek-objek 

matematika, kebutuhan ilmu pengetahuan dan dari kehidupan sehari-hari. 

3) Sekali diciptakan, objek-objek matematika memiliki sifat yang mungkin sulit 

ditemukan, tetapi dengan sifat-sifat itu anak mendapat pengetahuan yang lebih 

luas.22 

Karena itulah, matematika memiliki banyak sekali pengertian yang 

dijelaskan oleh para ahli. Selain itu dalam mendifinisikan pengertian matematika 

tidak boleh sembarangan, karena terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. 

b. Hasil belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajar. Hasil belajar secara umum adalah perubahan perilaku yang 

yang diperoleh siswa setelah melakukan aktivitas belajar. Perubahan perilaku 

tersebut ada yang menjadi lebih baik da nada yang menjadi lebih buruk. Hasil 

belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah 

siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari atas bimbingan guru sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. Hasil belajar merupakan perubahan yang relatif dan 

berbekas menekankan pada hasil dari suatu aktivitas mental atau psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai 

sikap. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang diperoleh dari proses belajar mengajar pada mata 

pelajaran matematika yang dapat dilihat dari setiap perubahan yang dialami siswa.  

 
 22 Tambako Runtutahu and Selpius Kandao, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 

Berkesulitan Belajar (Yogyakarta: Arr-Ruzzmedia, 2014), 28-29. 
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c. Evaluasi hasil belajar  

Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila 

dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar yaitu 

keseluruhan, prinsip kesinambungan, dan prinsip objektivitas. 

1) Prinsip keseluruhan atau prinsip menyeluruh juga dikenal dengan istilah 

prinsip komprehensif (comprehensive). Dengan prinsip komprehensif 

dimaksudkan disini bahwa evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana 

dengan baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan secara bulat, utuh, atau 

menyeluruah. 

2) Prinsip kesinambungan dikenal dengan istilah prinsip kontinuitas (continuity). 

Dengan prinsip kesinambungan dimaksudkan disini bahwa evaluasi hasil 

belajar yang baik adalah evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara 

teratur dan sambung menyambung dari waktu kewaktu. 

3) Prinsip objektivitas (objectivity) mengandung makna, evalausi hasil belajar 

dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dari faktor-

faktor yang sifatnya objektif.23 

Berdasarkan berbagai prinsip tersebut maka harus senantiasa diingat 

bahwa evaluasi hasil belajar tidak boleh secara terpisah-pisah atau sepotong demi 

sepotong, melainkan harus dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh dengan 

evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur, terencana, dan terjadwal 

maka dimungkinkan untuk memperoleh informasi yang dapat memberikan 

gambaran mengenai kemajuan atau perkembangan siswa.  

 
 23 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), 31-

33. 
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Sebagai suatu bidang kegiatan, evaluasi hasil belajar memiliki ciri-ciri 

khas yang membedakannya dari bidang kegiatan yang lain. Diantara ciri-ciri yang 

dimiliki oleh evaluasi hasil belajar adalah sebagai mana yang dikemukakan dalam 

uraian berikut. 

1) Evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka mengukur keberhasilan belajar 

siswa, pengukurannya secara tidak langsung. Seorang guru yang ingin 

menentukan manakah diantara siswa lainnya, maka yang ukur bukanlah 

pandainya melainkan gejala atau phenomena yang tampak atau yang 

memancar dari kepandaian yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan. 

2) Pengukuran dalam rangka menilai keberhasilan belajar siswa pada umumnya 

menggunakan ukuran-ukuran yang bersifat kuantitatif, atau lebih sering 

mengunakan symbol-simbol angka. Hasil-hasil pengukuran yang berupa 

angka-angka selanjutnya dianalisa dengan metode statistic untuk pada akhirya 

diberikan interpretasi secara kualitatif. 

3) Dalam kegiatan evaluasi belajar pada umumnya digunakan unit-unit atau 

satuan-satuan yang tetap, yang didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa 

pada setiap populasi siswa yang sifatnya heterogen, jika dihadapkan pada 

suatu tes hasil belajar maka prestasi belajar yang mereka raih akann terlukis 

dalam kurva normal (kurva simetriks). 

4) Prestasi belajar yang dicpai oleh siswa dari waktu kewaktu adalah bersifat 

relative, dalam arti: bahwa hasil-hasil evaluasi terhadap keberhasilan belajar 

siswa pada umumnya tidak selalu menunjukkan kasamaan. Jadi evaluasi yang 

dilaksanakan pada tahap pertama untuk subjek yang sama belum tentu sama 
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hasilnya denga hasil-hasil evaluasi yang dilaksanakan pada tahap-tahap 

berikutnya. 

5) Dalam kegiatan evaluasi hasil belajar, sulit untuk dihindari terjadi kekeliruan 

pengukuran (error). Seperti diketahui, dalam menilai hasil belajar siswa 

mengadakan pengukuran terhadap siswa menggunakan alat pengukur berupa 

tes atau ujian, baik ujian tertulis maupun ujian lisan.24  

Berdasarkan uraian diatas, seorang guru harus mampu mengetahui 

bagaimana ciriciri evaluasi hasil belajar yang baik dan benar. Dengan mengetahui 

ciri-ciri tersebut, hasil belajar siswa dapat diketahaui dan dipertanggungjawabkan. 

Tercapainya evaluasi hasil belajar yang baik tergantung dari tindakan guru 

menerapkan ciri-ciri evaluasi hasil belajar tersebut, sehingga nantinya dapat 

memunculkan hasil yang diinginkan.  

Sehingga, dapat disimpulkan penjelasan diatas bahwa hasil belajar 

matematika dalam penelitian ini adalah nilai kognitif evaluasi selama proses 

pembelajaran matematika dengan materi teorema pythagoras dalam bentuk angka. 

5. Teorema Pythagoras 

a. Pengertian Teorema Pythagoras 

Untuk menemukan teorema pythagoras lakukan kegiatan berikut. 

Ambillah dua potong kertas berbentuk persegi berukuran (b+c) cm seperti tampak 

pada gambar (1) dan (2). Kita akan menemukan hubungan antara besarnya a, b, 

dan c.25 

 
24 Purwanto. 2011. Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

25  Buku Siswa Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester 2, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 2017, Edisi Revisi 2017. 
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Gambar 2.1 Persegi ABCD 

Gambar 2.1 menunjukkan persegi ABCD berukuran (b + c) cm. Pada 

keempat sudutnya buatlah empat segitiga sikusiku dengan panjang sisi siku- 

sikunya b cm dan c cm. Dari Gambar 1 tampak bahwa luas persegi ABCD sama 

dengan luas persegi (luas daerah yang tidak diarsir) ditambah luas empat segitiga 

siku-siku (luas daerah yang diarsir), sehingga diperoleh 

Luas daerah yang diarsir = luas empat segitiga siku-siku 

 = 4
1

2
×b×c 

 = 2 bc 

Dan luas daeerah yang tidak diarsir = luas persegi PQRS 

 

= a x a 

 

= a2 

 

Lalu buatlah persegi EFGH berukuran (b + c) cm seperti tampak pada 

gambar 2. Pada dua buah sudutnya buatlah empat segitiga siku-siku sedemikian 

sehingga membentuk dua persegi panjang berukuran (b × c) cm. 

 

Gambar 2.2 Persegi EFGH 
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Dari Gambar 2.2 tampak bahwa luas persegi EFGH sama dengan luas 

persegi (luas daerah yang tidak diarsir) ditambah luas empat segitiga siku-siku 

(luas daerah yang diarsir), sehingga diperoleh 

Luas daerah yang diarsir  = luas dua persegi panjang 

 = 2 x b x c 

 = 2 bc 

Luas daerah yang tidak diarsir = luas persegi KMGN + luas persegi OFML 

 = (b x b) + (c x c) 

 = b2 + c2 

Dari Gambar 2.1 dan 2.2 tampak bahwa ukuran persegi ABCD = 

ukuran persegi EFGH, sehingga diperoleh: 

Luas persegi ABCD = luas persegi EFGH  

              2bc + a2  = 2 bc + b2+ c2 

                       a2 = b2 + c2 

kesimpulan di atas jika digambarkan akan tampak seperti pada gambar di 

bawah  ini: 

 

Gambar 2.3 Gabungan dari gambar 2.1 dan 2.2 

Luas daerah persegi yang panjang sisinya adalah sisi miring suatu 

segitiga siku-siku sama dengan jumlah luas daerah persegi yang panjang sisinya 
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adalah sisi siku-siku segitiga tersebut. Untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku 

kuadrat panjang sisi miring sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-

sikunya. 

Kesimpulan tersebut selanjutnya dikenal teorema pythagoras. Teorema 

pythagoras tersebut selanjutnya dapat dirumuskan seperti berikut: 

 

Gambar 2.4 Segitiga ABC 

Jika ABC adalah segitiga siku-siku dengan a panjang sisi miring, 

sedangkan b dan c panjang sisi siku-sikunya maka berlaku: 

    a2 = b2 + c2 

Pernyataan di atas jika diubah ke bentuk pengurangan menjadi:26 

b2 = a2 - c2 

 c2 = a2 - b2 

b. Menentukan Jenis Segitiga Dengan Menggunakan Teorema Pythagoras 

Selain untuk menghitung panjang sisi segitiga siku-siku, teorema 

Pythagoras juga dapat digunakan untuk menentukan jenis-jenis segitiga. 

Berdasarkan besar sudutnya, jenis segitiga dibagi menjadi tiga yaitu: 

1) Pada segitiga tumpul, salah satu sudutnya berukuran lebih dari 90o. 

 

Jika pada suatu segitiga berlaku kuadrat sisi terpanjang lebih dari 

jumlah kuadrat sisi-sisi yang lain, maka segitiga itu adalah segitiga tumpul. 

 
26 Buku Siswa Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester 2, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan 2017, Edisi Revisi 2017 
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2) Segitiga Siku-siku, salah satu sudutnya berukuran 90o. 

Jika pada suatu segitiga berlaku kuadrat sisi terpanjang sama dengan 

jumlah kuadrat sisi-sisi yang lain, maka segitiga itu adalah segitiga siku-siku. 

3) Segitiga lancip, semua sudutnya berukuran kurang dari 90o. 

 

Jika pada suatu segitiga berlaku kuadrat sisi terpanjang kurang dari 

jumlah kuadrat sisi-sisi yang lain, maka segitiga itu adalah segitiga lancip. 

c. Triple Pythagoras 

Triple Pythagoras yaitu pasangan tiga bilangan bulat positif yang 

memenuhi kesamaan “kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat 

kedua bilangan yang lain.” 

Contoh:3, 4, dan 5 adalah triple Pythagoras sebab, 52 = 42 + 32. 

d. Menyelesaikan Masalah Sehari-hari Menggunakan Teorema Pythagoras 

Setelah mempelajari konsep-konsep Teorema Pythagoras, ternyata 

Teorema Pythagoras sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam soal cerita dan 

dapat diselesaikan dengan menggunakan teorema Pythagoras.27 

Contohnya yaitu: Seorang anak menaikkan layang-layang dengan 

benang yang panjangnya 100 meter. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat 

berada di bawah layang-layang adalah 60 meter. Hitunglah ketinggian layang-

layang tersebut! 

 

 

 

 
27  Rahman Abdur As’ari dkk, Modul Matematika Teorema Pythagoras kelas VIII 

SMP/MTS”. http://files1.simpkb.id 
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Jawab:  

 

Gambar 2.5 Segitiga ABC 
 

Diketahui: AC = 1 m dan AB = 60 m Ditanyakan: tinggi layang-layang atau BC? 

Penyelesaian: 

𝐵𝐶 = √𝐴𝐶2 − 𝐴𝐵2 

 = √1002 − 602 

 = √1000 − 3600 

 = √6400 = 80 m 

C. Kerangka Pikir 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memuat konsep logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang memiliki struktur 

besar yang berhubungan antar satu dengan yang lainnya. Sehingga dibutuhkannya 

sebuah model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

memahami materi dalam pelajaran matematika, khususnya teori pythagoras 

sebagai pokok bahasan yang dipilih peneliti. Oleh karena itu, peneliti memilih 

penggunaan LKS berbasis BLP dengan metode penelitian eksperimen. 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat di bagan 

berikut: 
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Gambar 2.6 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan 

penelitian yang kebenarannya masih diuji.  Hipotesis statistik dalam penelitian ini 

adalah:  

 H0: µ1 ≥ µ2            lawan             H1: µ1 < µ2 

Keterangan:  

𝐻0 = Lembar kerja siswa berbasis building learning power (BLP) pada materi 

teorema pyhagoras tidak efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 

SMPN Negeri 8 Palopo. 
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𝐻1 = Lembar kerja siswa berbasis building learning power (BLP) pada materi 

teorema pythagoras efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 

SMPN Negeri 8 Palopo 

µ1   = Rata-rata hasil tes hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan LKS 

berbasis building learning power (BLP) pada materi teorema pythagoras. 

µ2   = Rata-rata hasil tes hasil belajar siswa setelah LKS berbasis building 

learning power (BLP) pada materi teorema pythagoras. 
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METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif serta eksperimen. 

Penelitian kuantitatif adalah metode ilmiah yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme dimana data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis memakai 

statistik (Sugiyono). 28  Jenis penelitian eksperimen yang digunakan ialah Pre 

Eksperimental Design. Adapun design yang digunakan yaitu One – Group Pretest 

- postest Design. Pada desain ini terdapat pretest dan postest, dengan demikian 

hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena dapat 

membandingkan keadaan sebelum dan setelah diberi perlakuan dengan desain 

sebagai berikut.29 

 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai Pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

X  = Penggunaan LKS berbasis building learning power (BLP) 

O2  = Nilai Post-test (setelah diberi perlakuan) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Lembar kerja siswa 

berbasis building learning power (BLP) dapat meningkatkan hasil belajar. 

 
 28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014). 

 29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), 110-111. 

O1  X  O2 

Gambar 3.1 Desain penelitian 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 8 Palopo yang terletak di Jl 

Ratulangi No. 66 Palopo, Balandai, Kec. Bara, Kota Palopo, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Adapun waktu pelaksanaan penelitian yaitu dilakukan pada bulan Mei-

Juni 2022 Tahun Ajaran 2021/2022  

C. Definisi Operasional 

Definisi diperlukan untuk menghindari perbedaan makna, maka 

dijelaskan definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana tingkat keberhasilan 

suatu tujuan yang hendak dicapai dengan kualitas, kuantitas, dan waktu yang 

telah direncanakan sebelumnya. Semakin banyak rencana yang berhasil 

dicapai maka suatu kegiatan dianggap semakin efektif. 

2. LKS adalah bahan ajar yang memuat kumpulan kegiatan yang harus 

dikerjakan oleh siswa yaitu petunjuk atau langkah-langkah  pembelajaran dan 

untuk menemukan serta membangun pengetahuan dari materi yang sedang 

dipelajari. 

3. Building Learnimg Power merupakan cara atau strategi dalam 

menumbuhkan kebiasaan yang dapat memungkinkan siswa menjadi 

pembelajaran yang lebih baik, baik belajar di dalam kelas maupun di luar 

kelas, di mana  lebih memfokuskan dalam mengembangkan kapasitas belajar 

siswa dan membantu siswa untuk belajar setiap saat dalam kondisi yang 

berbeda. 
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4. Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah nilai kognitif evaluasi 

selama proses pembelajaran matematika dengan materi teorema pythagoras 

dalam bentuk angka. 

5. Teorema pythagoras menyatakan bahwa kuadrat sisi miring suatu segitiga 

siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari sisi- sisi yang lain. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti baik 

berupa orang, benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal yang terjadi 30 . Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 8 Palopo tahun pelajaran 

2021/2022 yang berjumlah 8 kelas yaitu kelas VIII1 sampai VIII8 sebagai mana 

yang terlihat pada table berikut. 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Nama Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII 1 32 

2 VIII 2 29 

3 VIII 3 30 

4 VIII 4 29 

5 VIII 5 27 

6 VIII 6 29 

7 VIII 7 29 

8 VIII 8 26 

Total 231 

 

  

 
 30 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru (Bandung: PT 

Remaja rosdakarya, 2014), 215. 
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2. Sampel 

Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan 

jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau 

objek penelitian31. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII2 yang berjumlah 

14 siswa dengan Teknik cluster random sampling. Cluster random sampling 

merupakan adalah teknik sampling daerah untuk menentukan sampel bila objek 

yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Cluster random sampling yang 

dipilih bukan individu, melainkan kelompok atau area yang kemudian disebut 

cluster.32 Maka teknik pengambilan sampel yang akan diambil merujuk pada kelas 

VIII yang berjumlah 8 kelas di SMP Negeri 8 palopo yang akan diambil satu kelas 

untuk dijadikan sampel nantinya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk memperoleh data yaitu: 

1. Observasi 

Teknik observasi berguna untuk mengamati aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung yang meliputi aktivitas dikelas sejak awal 

pembelajaran sampai dengan selesai pembelajaran, untuk mendapatkan data yaitu 

dengan menggunakan lembar observasi kegiatan kelancaran pelaksanaan 

pembelajaran, kelancaran selama proses pembelajaran ini berarti mengetahui 

bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai rencana belajar dengan baik atau tidak.  

 

 
 31  Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidkan (Bandung: PT Remaja 

rosdakarya, 2016). 

 32 Edy Supriyadi, SPSS + Amos (Jakarta: In Media, 2014), 22. 
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2. Tes  

Tes merupakan metode pengumpulan data yang berfungsi untuk 

mengukur kemampuan seseorang. Tes yaitu sebuah pertanyaan atau Latihan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki setiap 

individua tau kelompok. Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini ada tes 

hasil belajar siswa, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian siswa 

setelah penggunaan Lembar Kerja Siswa yang Berbasis Building Learning Power 

pada materi teorema Pythagoras. Dimana pada penelitian ini tes yang digunakan 

adalah pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir).  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan semua data 

yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kegiatan penelitian dengan 

menggunakan metode penelititian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes, angket hasil belajar, observasi, dan RPP. 

1. Soal Tes  

Tes yang digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa berupa 

pretest dan posttest. Soal tes yang digunakan dalam bentuk uraian, agar dapat 

diketahui hasil belajar siswa kelas VIII sebelum penggunaan Lembar Keja Siswa 

yang Berbasis Building Learning Power dan setelah penggunaan Lembar Kerja 

Siswa berbasis Building Learning Power pada materi Teorema Pythagoras. 

Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, soal tes divalidasi terlebih dahulu oleh 

validator untuk mengetahui validitas soal. Setelah itu, soal dapat diujikan. 

Adapun kisi-kisi tes pre-test dan post-test, dinyatakan di bawah ini: 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Pre-test dan Post-test 

Variabel 

Standar 

Kompetensi 

Lulusan 

Indikator No. 

Soal 
Pre-Test Post-test 

Hasil Belajar 

Memahami alat 

peraga dan pola 

bilangan untuk 

menemukan 

teorema 

Pythagoras 

Menghitung 

panjang sisi 

segitiga siku-

siku jika dua 

sisi yang lain 

diketahui 

Siswa 

menuliskan 

hubungan 

antara sisi-sisi 

segitiga untuk 

menemukan 

teorema 

Pythagoras 

1 

Menghitung 

panjang sisi 

segitiga siku-

siku jika dua 

sisi yang lain 

diketahui 

Siswa 

menghitung 

panjang sisi 

segitiga siku-

siku jika dua 

sisi yang lain 

diketahui 

2 

Menggunakan 

teorema 

Pythagoras untuk 

menyelesaikan 

berbagai masalah 

Menemukan 

hubungan 

antara panjang 

sisi segitiga 

khusus 

Menemukan 

hubungan 

antara panjang 

sisi segitiga 

khusus 

3 

Menggunakan pola 

dan generalisasi 

untuk 

menyelesaikan 

masalah nyata 

Menyelesaikan 

permasalahan 

nyata dengan 

teorema 

Pythagoras 

Menyelesaikan 

permasalahan 

nyata dengan 

teorema 

Pythagoras 

4 

 

2. Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa merupakan data hasil pengamatan aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Data tersebut diperoleh dari pengamatan setiap 

aspek oleh observer selama pembelajaran berlangsung. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan skenario pelaksanaan 

proses pembelajaran dalam kelas yang diatur secara sistematis, dimana RPP yang 

dibuat oleh penulis adalah RPP yang berbasis kurikulum K-13 yang disesuaikan 

dengan materi teorema phytagoras. 
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G. Teknik Analisi Data 

Penganalisisan data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan 

menguji hipotesis. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Instrumen Tes dan RPP 

a. Validitas  

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu megukur apa yang ingin diukur. 33  Validitas ini dilakukan dengan 

memberikan lembar validasi yang berisi tentang kriteria validitas tes yang akan 

divalidasi kepada dua orang validator yang terdiri dari satu dosen matematika 

IAIN Palopo dan satu orang guru matematika di SMP Negeri 8 palopo. Adapun 

kedua validator tersebut sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Validator Instrumen 

No. Nama Validator Keterangan 

1 
Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, S.Pd., 

M.Pd. 
Ahli Materi (Dosen IAIN Palopo) 

2 Rosneni Genda, S.Pd. Ahli Materi (Guru SMPN 8 Palopo) 

 

Selanjutnya, berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator 

tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut.34 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan:  

S   = r-1o  

r    = Skor yang diberikan oleh validator  

 
 33  Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 75. 

 34 Saifuddin Azwar, Realibilitas Dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 113. 
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1o = Skor penilaian valditas terendah (dalam hal ini = 1)  

n   = Banyaknya validator  

c   = Skor penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 4) 

Tabel 3.4 Interpretasi Validitas 
Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,81 ≤ v ≤ 1,00 Sangat Valid 

0,61 ≤ v ≤ 0,80 Valid 

0,41 ≤ v ≤ 0,60 Cukup Valid 

0,21 ≤ v ≤ 0,40 Kurang Valid 

0,00 ≤ v ≤ 0,20 Tidak Valid 

 

Hasil Validasi instrumen tes hasil belajar siswa dan lembar aktivitas 

siswa dari kedua validator adalah sebagai berikut: 

Table 3.5 Hasil Validasi Instrumen Tes Pre-Test 

Aspek Kriteria 
Frekuensi 

Penilaian 
Valid Interpretasi 

Materi soal 

1.  Soal-soal sesuai dengan 

indikator 

4 + 4

2
 1 

Sangat 

Valid 

2.  Batasan pertanyaan dan 

jawaban yang diharapkan jelas 

4 + 4

2
 1 

Sangat 

Valid 

3.  Materi yang dipertanyakan 

sesuai dengan kompetensi. 

4 + 4

2
 1 

Sangat 

Valid 

2. Isi materi sesuai dengan 

jenjang, jenis dan tingkat 

kelas.  

4 + 4

2
 1 

Sangat 

Valid 

Kontruksi 

1.  Menggunakan kata tanya atau 

perintah yang menuntut 

jawaban uraian 

4 + 4

2
 1 

Sangat 

Valid 

2.  Ada petujuk yang jelas tentang 

cara mengerjakan soal 

4 + 4

2
 1 

Sangat 

Valid 

3.  Ada pedoman penskorannya 4 + 4

2
 1 

Sangat 

Valid 

4.  Tabel, gambar, grafik 

disajikan dengan jelas dan 

terbaca  

3 + 4

2
 0.83 

Sangat 

Valid 

5.  butir soal tidak bergantung 

pada butir soal sebelumnya. 

3 + 3

2
 0.66 Valid 

Bahasa 

1.  Rumusan kalimat soal 

komunikatif. 

3 + 4

2
 0.83 

Sangat 

Valid 

2.  Butir soal menggunakan 

bahasan Indonesia yang baku. 

3 + 4

2
 0.83 

Sangat 

Valid 
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3.  Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda atau salah pengertian. 

3 + 4

2
 0.83 

Sangat 

Valid 

4. Menggunakan bahasa atau 

kata yang umum (bukan 

Bahasa lokal). 

3 + 4

2
 0.83 

Sangat 

Valid 

5. Menggunakan bahasa tidak 

mengandung kata-kata yang 

dapat menyinggung perasaan 

siswa.  

3 + 4

2
 0.83 

Sangat 

Valid 

 
Rata-Rata 0.91 

Sangat 

Valid 

 

 Hasil analisis validasi dari Pre-Test yang ditunjukkan pada tabel 3.5 yang 

diperoleh kevalidannya 0.91. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut 

termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Jadi ditinjaui dari keseluruhan aspek 

soal Pre-test ini dinyatakan memenuhi kriteri kevalidan.  

Tabel 3.6 Hasil Validasi Instrument Tes Post-Test 

Aspek Kriteria 
Frekuensi 

Penilaian 
Valid Interpretasi 

Materi soal 

1.  Soal-soal sesuai dengan indikator 3 + 3

2
 0.66 Valid 

2.  Batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan jelas 

3 + 3

2
 0.66 Valid 

3.  Materi yang dipertanyakan sesuai 

dengan kompetensi. 

3 + 3

2
 0.66 Valid 

4. Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis 

dan tingkat kelas.  

3 + 4

2
 0.83 Sangat Valid 

Kontruksi 

1.  Menggunakan kata tanya atau perintah 

yang menuntut jawaban uraian 4 + 4

2
 1 Sangat Valid 

2.  Ada petujuk yang jelas tentang cara 

mengerjakan soal 

4 + 4

2
 1 Sangat Valid 

3.  Ada pedoman penskorannya 4 + 4

2
 1 Sangat Valid 

4.  Tabel, gambar, grafik disajikan dengan 

jelas dan terbaca  

3 + 3

2
 0.66 Valid 

5.  butir soal tidak bergantung pada butir 

soal sebelumnya. 

3 + 3

2
 0.66 Valid 

Bahasa 

1.  Rumusan kalimat soal komunikatif. 3 + 4

2
 0.83 Sangat Valid 

2.  Butir soal menggunakan bahasan 

Indonesia yang baku. 

3 + 4

2
 0.83 Sangat Valid 

3.  Rumusan kalimat tidak menimbulkan 

penafsiran ganda atau salah pengertian. 

3 + 4

2
 0.83 Sangat Valid 
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4. Menggunakan bahasa atau kata yang 

umum (bukan Bahasa lokal). 

3 + 4

2
 0.83 Sangat Valid 

5. Menggunakan bahasa tidak 

mengandung kata-kata yang dapat 

menyinggung perasaan siswa.  

3 + 4

2
 0.83 Sangat Valid 

Rata-Rata 0.81 Sangat Valid 

 

Hasil analisis validasi dari Post-Test yang ditunjukkan pada tabel 3.6 

yang diperoleh kevalidannya 0.81. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut 

termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Jadi ditinjaui dari keseluruhan aspek 

soal Post-test ini dinyatakan memenuhi kriteri kevalidan.  

Tabel 3.7 Hasil Validasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Aspek yang Dinilai 
Frekuensi 

Penilaian 
Valid Ket 

Petunjuk 

1 Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
4

1
 1 Sangat Valid 

Cakupan Aktivitas 

1 
Komponen aktivitas siswa dinyatakan dengan 

jelas. 

4

1
 1 Sangat Valid 

2 
Komponen aktivitas siswa termuat dengan 

lengkap. 

4

1
 1 Sangat Valid 

3 
Komponen aktivitas siswa dapat teramati 

dengan baik. 

4

1
 1 Sangat Valid 

Bahasa yang Digunakan 

1 Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik. 
3

1
 0.67 Valid 

2 Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami. 
3

1
 0.67 Valid 

3 Menggunakan pernyataan yang komunikatif. 
3

1
 0.67 Valid 

Rata-rata 0.85 Sangat Valid 

 

Hasil analisis validasi lembar observasi aktivitas siswa yang ditunjukkan 

pada tabel 3.7 yang diperoleh kevalidannya 0.85. Hal ini dapat disimpulkan 
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bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Jadi ditinjaui dari 

keseluruhan aspek lembar observasi ini dinyatakan memenuhi kriteri kevalidan.  

b. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan alat tersebut dalam mengukur apa 

yang diukur. Artinya, kapanpun alat ukur tersebut digunakan akan memberikan 

hasil ukur yang sama. Uji reliabilitas instrumen berdasarkan hasil validitas ahli 

dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut (dalam skripsi Mahfira 

2019 yang dikutip dalam buku Arikunto):35 

𝑃(𝐴) =
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅

𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ + 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
× 100% 

Keterangan:  

P(A) = Persentage of Agreements  

d(A) = 1 (Agreements)  

d(D) = 0 (Desagreements)  

Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat reliabilitas instrumen 

yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.8 Interpretasi Realiabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Realibilitas 

0,81 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 ≤ r ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 ≤ r ≤ 0,60 Cukup 

0,21 ≤ r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ r ≤ 0,20 Sangat rendah 

 
 35  Mahfira, “Efektivitas Metode Penemuan Terbimbing Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Palopo” (2019), 42-43. 
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Setelah divalidasi dan mendapatkan item-item valid, selanjutnya 

instrumen tersebut dilakukan uji reliabilitas Adapun hasil reliabilitas dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.9 Hasil Reliabilitas Soal Pre-test 

Aspek Kriteria 

Frekuensi 

Penilaian d(A) 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅  Ket  

1 2 3 4 

Materi 

soal 

1.  Soal-soal sesuai dengan 

indikator 

  
 2 1 

1 ST 

2.  Batasan pertanyaan dan 

jawaban yang diharapkan jelas 

  
 2 1 

3.  Materi yang dipertanyakan 

sesuai dengan kompetensi. 

  
 2 1 

3. Isi materi sesuai dengan 

jenjang, jenis dan tingkat kelas.  

  
 2 1 

Kontruksi 

1.  Menggunakan kata tanya atau 

perintah yang menuntut 

jawaban uraian 

  

 2 1 

0.92 ST 

2.  Ada petujuk yang jelas tentang 

cara mengerjakan soal 

  
 2 1 

3.  Ada pedoman penskorannya    2 1 

4.  Tabel, gambar, grafik disajikan 

dengan jelas dan terbaca  

  
1 1 0.87 

5.  butir soal tidak bergantung pada 

butir soal sebelumnya. 

  
2  0.75 

Bahasa 

1.  Rumusan kalimat soal 

komunikatif. 

  
1 1 0.87 

0.87 
ST 

 

2.  Butir soal menggunakan 

bahasan Indonesia yang baku. 

  
1 1 0.87 

3.  Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

atau salah pengertian. 

  

1 1 0.87 

4. Menggunakan bahasa atau kata 

yang umum (bukan bahasa 

lokal). 

  

1 1 0.87 

5. Menggunakan bahasa tidak 

mengandung kata-kata yang 

dapat menyinggung perasaan 

siswa.  

  

1 1 0.87 

Rata-rata  0.93 ST 

  

 Berdasarkan tabel 3.9 diatas yang menunjukkan bahwa hasil analisis 

reliabilitas dari Pre-test diperoleh rata-rata sebesar 0.93. Oleh karena itu 
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instrumen Pre-test tersebut dapat dinyatakan reliabel dengan kategori sangat 

tinggi.  

Tabel 3.10 Hasil Reliabilitas Instrumen Post-test 

Aspek Kriteria 

Frekuensi 

Penilaian D(A) 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅  Ket  

1 2 3 4 

Materi 

soal 

1.  Soal-soal sesuai dengan 

indikator 

  
2  0.75 

0.78 ST 

2.  Batasan pertanyaan dan 

jawaban yang diharapkan jelas 

  
2  0.75 

3.  Materi yang dipertanyakan 

sesuai dengan kompetensi. 

  
2  0.75 

4. Isi materi sesuai dengan 

jenjang, jenis dan tingkat kelas.  

  
1 1 0.87 

Kontruksi 

1.  Menggunakan kata tanya atau 

perintah yang menuntut 

jawaban uraian 

  

 2 1 

0.9 ST 

2.  Ada petujuk yang jelas tentang 

cara mengerjakan soal 

  
 2 1 

3.  Ada pedoman penskorannya    2 1 

4.  Tabel, gambar, grafik disajikan 

dengan jelas dan terbaca  

  
2  0.75 

5.  butir soal tidak bergantung pada 

butir soal sebelumnya. 

  
2  0.75 

Bahasa 

1.  Rumusan kalimat soal 

komunikatif. 

  
1 1 0.87 

0.87 
ST 

 

2.  Butir soal menggunakan 

bahasan Indonesia yang baku. 

  
1 1 0.87 

3.  Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

atau salah pengertian. 

  

1 1 0.87 

4. Menggunakan bahasa atau kata 

yang umum (bukan Bahasa 

lokal). 

  

1 1 0.87 

5. Menggunakan bahasa tidak 

mengandung kata-kata yang 

dapat menyinggung perasaan 

siswa.  

  

1 1 0.87 

Rata-rata  0.85 ST 

 

Berdasarkan tabel 3.10 diatas yang menunjukkan bahwa hasil analisis 

reliabilitas dari Post-test diperoleh rata-rata sebesar 0.85. Oleh karena itu 
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instrumen Post-test tersebut dapat dinyatakan reliabel dengan kategori sangat 

tinggi. 

Tabel 3.11 Hasil Reliabilitas Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Aspek Kriteria 

Frekuensi 

Penilaian 
D(A) 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅  Ket 

1 2 3 4 

Petunjuk  
Petunjuk lembar pengamatan 

dinyatakan dengan jelas. 

  
 1 1 1 ST 

Cakupan 

Aktivitas 

1. Komponen aktivitas siswa 

dinyatakan dengan jelas. 

  
 1 1 

1 ST 
2. Komponen aktivitas siswa 

termuat dengan lengkap. 

  
 1 1 

3. Komponen aktivitas siswa dapat 

teramati dengan baik.  

  
 1 1 

Bahasa 

yang 

digunakan 

 

1. Menggunakan bahsa Indonesia 

yang baik. 

  
1  0.75 

0.75 ST 
2. Menggunakan Bahasa yang 

mudah dipahami 

  
1  0.75 

3. Menggunakan pernyataan yang 

komunikatif. 

  
1  0.75 

Rata-rata 0.91 ST 

 

Berdasarkan tabel 3.11 diatas yang menunjukkan bahwa hasil analisis 

reliabilitas dari instrument lembar observasi aktivitas siswa diperoleh rata-rata 

sebesar 0.91. Oleh karena itu lembar observasi tersebut dapat dinyatakan reliabel 

dengan kategori sangat tinggi. 

c. Kriteria Hasil Belajar 

Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa digunakan 

pedoman pengkategorian predikat hasil belajar yang berlaku di SMP Negeri 8 

Palopo yaitu sebagai berikut:  



44 
 

 
 

Tabel 3.12 Kriteria Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 8 

Palopo  
Interval Nilai Kategori 

90≤ k ≤ 100 Sangat Baik 

80≤ k ≤ 89 Baik 

70≤ k≤ 79 Cukup 

60≤ k ≤69 Rendah 

0≤ k ≤59 Gagal 

Sumber data: Guru Matematika Kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo  

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dipenuhi seorang 

siswa SMP Negeri 8 Palopo adalah ≥ 70 serta adanya pembelajaran dikatakan 

tuntas jika 80% siswa mencapai ketuntasan belajar secara klasikal (KKM 

dikemukakan oleh pihak sekolah). Jika siswa memperoleh skor ≥ 70 maka siswa 

yang bersangkutan mencapai ketuntasan individu, sedangkan siswa yang 

memperoleh skor < 70, maka siswa yang bersangkutan dinyatakan tidak tuntas. 

4. Analisis Hasil Observasi 

a. Analisis Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Analisis data observasi ini dilakukan untuk mengetahui persentase 

aktivitas pembelajaran yang berpedoman pada lembar observasi yang disediakan 

peneliti. Analisis data hasil observasi dengan penggunaan metode eksperimen 

dalam pembelajaran Matematika materi teorema Pythagoras dilakukan dengan 

menganalisis persentase berikut ini:36 

𝑃𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Adapun kriteria penilaian dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 
 36 Mahfira, “Efektivitas Metode Penemuan Terbimbing Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Palopo” (2019), 44.. 
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Tabel 3.13 Interpretasi Aktivitas Siswa 

Persentase aktivitas siswa Kategori 

0% ≤ Aktivitas Siswa≤ 20% Sangat Kurang 

21% ≤ Aktivitas Siswa≤ 40% Kurang 

41% ≤ Aktivitas Siswa≤ 60% Cukup 

61% ≤ Aktivitas Siswa≤ 80% Baik 

81% ≤ Aktivitas Siswa≤ 100% Sangat Baik 

 

5. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 

berasal dari data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini untuk uji 

normalitas peneliti menggunakan SPSS versi 22,0 jika nilai signifikansi yang 

diperoleh > α maka varians setiap sampel homogen. Jika nilai signifikansi yang 

diperoleh > α =5% maka data berdistribusi normal. Pada keadaan lain, data tidak 

berdistribusi normal jika < α =5%. 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian atau uji homogenitas bertujuan untuk meyakinkan bahwa 

sekumpulan data yang akan diukur memang berasal dari populasi yang homogen 

(sama). Penghitungan homogenitas dilakukan peneliti saat ingin membandingkan 

sebuah sikap, intensi, atau perilaku (varians) pada dua kelompok populasi.37 

c. Uji Hipotesis 

Setelah menguji normalitas dan homogenitas varians, selanjutnya 

dilakukan perhitungan terhadap statistika uji-t. untuk menguji hipotesis peneliti 

menggunakan SPSS versi 22,0. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:  

H0: µ1 ≥ µ2            lawan             H1: µ1 < µ2 

 
37  Nuryadi., Astuti, T. D., Utami, E. S., dan Budiantara, M. (2017). Dasar-Dasar 

Statistik Penelitian. Yogyakarta: Sibuku Media. 
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Keterangan: 

𝐻0 = Penggunaan lembar kerja siswa berbasis building learning power (BLP) 

pada materi teorema pyhagoras tidak efektif meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VIII SMPN Negeri 8 Palopo. 

𝐻1 = Penggunaan lembar kerja siswa berbasis building learning power (BLP) 

pada materi teorema pyhagoras efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII SMPN Negeri 8 Palopo. 

µ1   = Rata-rata hasil tes hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan LKS 

berbasis building learning power (BLP) pada materi teorema pyhagoras. 

µ2   = Rata-rata hasil tes hasil belajar siswa setelah LKS berbasis building 

learning power (BLP) pada materi teorema pyhagoras. 

Rumus yang digunakan adalah statistik t dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑑2 − 
(∑ 𝑑)2

𝑛
𝑛 ( 𝑛 − 1)

 

Keterangan: 

Md : rata-rata dari selisih antara tes akhir dan tes awal. 

d : selisih skor tes akhir dan tes awal masing-masing subjek. 

n : jumlah subjek.38 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻1 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Pada 

keadaan 𝐻0 ditolak. 

 

 
38  Sugiyono, Metode Penelitian; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 110-111 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Hasil Aktivitas Belajar Siswa  

Berdasarkan hasil observasi dalam kelas selama proses pembelajaran, 

peneliti memperoleh data dari instrument tersebut yang dirangkum pada setiap 

akhir pembelajaran. Untuk mengetahui hasil pengamatan disajikan dalam tabel 4.1 

berikut. 

Tabel 4.1 Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan  persentase 

1 2  

1 Siswa menjawab salam dari guru 4 4 100 

2 Kehadiran siswa  3 3 75 

3 

Siswa memperhatikan penjelasan guru, 

mengetahui tujuan pembelajaran dan 

motivasi siswa. 

3 3 75 

4 
Perhatian siswa terhadap lembar kerja siswa 

(LKS) 
4 4 100 

5 Keaktifan siswa dalam kelompok 4 4 100 

6 

Siswa menemukan penemuan yang 

diarahkan untuk memperoleh informasi 

yang diperlukan 

3 3 75 

7 
Siswa yang aktif bertanya bila ada yang 

belum dimengerti 
4 4 100 

8 
Keberanian siswa dalam mempresentasikan 

hasil kerja kelompok 
3 3 75 

9 
Memperhatikan kelompok yang sedang 

mempresentasikan hasil kerja didepan 
4 4 100 

10 
Siswa yang bertanya kepada guru bila ada 

yang belum dimengerti 
4 4 100 

11 
Siswa mengumpulkan informasi dari hasil 

diskusi 
4 4 100 

12 Siswa menyelesaikan soal evaluasi 4 4 100 

Jumlah  1.100 

Rata-rata 91.67 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja siswa yang 

berbasis Building Learning Power mencapai kriteria sebesar 91.67% yang 

termasuk dalam kategori “sangat baik”. 

2. Analisi Hasil Belajar Siswa 

a. Statistik Deskriptif 

1) Pre-Test 

Tabel 4.2 Analisis Data Pre-Test 

Pre test 

Mean 54.78571429 

Standard Error 3.775540965 

Median 55 

Mode 70 

Standard Deviation 14.12678074 

Sample Variance 199.5659341 

Kurtosis -0.873971602 

Skewness -0.474341391 

Range 42 

Minimum 28 

Maximum 70 

Sum 767 

Count 14 

 

Jika skor pre-test dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh 

distribusi frekuensi dan presentase pre-test sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Persentase Hasil Pre-Test 

No Skor Interpretasi Frekuensi Persentase (%) 

1 90 ≤ k ≤ 100 Sangat Baik 0 0 

2 80 ≤ k ≤ 89  Baik 0 0 

3 70 ≤ k ≤ 79 Cukup  4 28.6% 

4 60 ≤ k ≤ 69 Rendah 2 14.3% 

5 k ≤ 59 Gagal  8 57.1% 

Jumlah  14 100 % 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa sebanyak 8 siswa 

dengan persentase 57.1% siswa termasuk kategori gagal, 2 siswa dengan 

persentase 14.3% siswa termasuk kategori rendah, 4 siswa dengan persentase 28.6% 

termasuk kategori cukup dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori baik 

dan sangat baik. Jika dikaitkan dengan ketuntasan hasil belajar matematika siswa 

sebelum penggunaan LKS berbasis Building Learning Power dikelompokkan 

kedalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan presentase seperti 

yang ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 Pencapaian Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Pre-test 

Skor  Kategori  Frekuensi Persentase  

≥ 70 Tuntas  4 28.6% 

< 70 Tidak tuntas 10 71.4% 

Jumlah 14 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan bahwa hanya 4 dari 14 

siswa atau sekitar 28.6% siswa dikelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo yang mencapai 

ketuntasan, sedangkan yang tidak mencapai tingkat ketuntasan sekitar 71.4% atau 

sebanyak 10 dari 14 siswa kelas VIII2 SMP Negeri Palopo.  

2) Post-test 

Berdasarkan hasil post-test siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo 

diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil post-test siswa berada dalam kategori 

baik. Untuk memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor post-test 

selengkapnya dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 4.5 Analisis Data Post-test 

Post-test 

Mean 80.14285714 

Standard Error 3.531424304 

Median 77.5 
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Mode 70 

Standard Deviation 13.21337983 

Sample Variance 174.5934066 

Kurtosis -1.231718435 

Skewness 0.254927522 

Range 40 

Minimum 60 

Maximum 100 

Sum 1122 

Count 14 

  

Jika skor post-test dikelompokkan kedalam empat kategori maka 

diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase post-test sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Perolehan Persentase Hasil Post-test 

No Skor Interpretasi Frekuensi Persentase (%) 

1 90 ≤ k ≤ 100 Sangat Baik 4 28.6% 

2 80 ≤ k ≤ 89  Baik 3 21.4% 

3 70 ≤ k ≤ 79 Cukup  5 35.7% 

4 60 ≤ k ≤ 69 Rendah 2 14.3% 

5 k ≤ 59 Gagal  0 0 

Jumlah  14 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 

termasuk dalam kategori gagal, 2 siswa dengan persentase 14.3% siswa termasuk 

dalam kategori rendah, 5 siswa dengan persentase 35.7% siswa termasuk dalam 

kategori cukup, 3 siswa dengan kategori 21.4% siswa termasuk dalam kategori 

baik dan 4 siswa dengan persentase 28.6% siswa termasuk dalam kategori sangat 

baik.  

 Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil 

belajar matematika siswa yang diajar setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Building Learning Power diikelompokkan kedalam dua kategori 

sehingga diperoleh skor frekuensi seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.7 Pencapaian Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Post-test 

Skor  Kategori  Frekuensi Persentase  

≥ 70 Tuntas  12 85.7% 

< 70 Tidak tuntas 2 14.3% 

Jumlah 14 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan bawa terdapat 12 dari 14 

siswa atau sekitar 85.7% siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo yang mencapai 

ketuntasan, sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan sekitar 14.3% atau 

sebanyak 2 dari 14 siswa siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo.  

Berdasarkan analisis hasil belajar maematika siswa diatas, diperoleh 

bahwa sebelum diajar menggunakan LKS yang berbasis Building Learning Power 

siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo tidak mencapai ketuntasan secara klasikal 

dan setelah diajar menggunakan LKS yang berbasis Building Learning Power 

siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo mencapai ketuntasan secara klasikal. 

b. Statistik Inferensial 

1) Uji Normalitas 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil belajar  pre test .284 14 .145 .863 14 .056 

post test .151 14 .200* .930 14 .306 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan uji Paired Sampel T Test pada tabel di atas peroleh uji 

normalitas dengan nilai Sig sebenar 0.145 pada pre-test dan 0.2 pada post-test. 

Hal ini menunjukkan bahwa rhitung > 0.05, yaitu 0.145 > 0.05 (pre-test) dan 0.2 > 

0.05 (post-test), sehingga data distribusi tersebut berdistribusi normal.  
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2) Uji Homogenitas  

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 

BELAJAR 

Based on Mean .039 1 26 .845 

Based on Median .034 1 26 .855 

Based on Median and 

with adjusted df 
.034 1 25.932 .855 

Based on trimmed mean .044 1 26 .836 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikasi dari hasul uji 

homogenitas adalah 0.845 > 0.05, maka dapat disimpulkan data berdistribusi 

homogen. 

3) Uji Hipotesis 

Untuk pengujian hipotesis digunakan uji-t, setelah sebelumnya diperoleh 

hasil pengujian data yang menyatakan bahwa dalam penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

H0: µ1 ≥ µ2            lawan             H1: µ1 < µ2 

Keterangan: 

𝐻0 = Penggunaan lembar kerja siswa berbasis building learning power (BLP) 

pada materi teorema pyhagoras tidak efektif meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VIII SMPN Negeri 8 Palopo. 

𝐻1 = Penggunaan lembar kerja siswa berbasis building learning power (BLP) 

pada materi teorema pyhagoras efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII SMPN Negeri 8 Palopo. 
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µ1   = Rata-rata hasil tes hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan LKS 

berbasis building learning power (BLP) pada materi teorema pyhagoras. 

µ2   = Rata-rata hasil tes hasil belajar siswa setelah LKS berbasis building 

learning power (BLP) pada materi teorema pyhagoras. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PreTest 

- Post 

Test 

-25.357 16.584 4.432 -34.932 -15.782 -5.721 13  .001 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, nilai Signifikan (2-tailed) < 0.05 maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Diperoleh nilai sig (2-tailed) 0.001 < 0.05, maka H1 

diterima yang artinya terdapat peningkatan antara hasil belajar pre-test 

matematika siswa sebelum perlakuan dengan hasil belajar siswa post-test 

matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa yang 

Berbasis Building Learning Power. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa lembar kerja siswa yang berbasis Building Learning Power efektiv 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

B. Pembahasan   

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

desai One-Group Pretest-Posttest Design.  Pada desain ini terdapat pre-test dan 

post-test, dengan demikian hasil dari penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan lembar kerja siswa berbasis building learning power dapat 



54 
 

 
 

diketahui lebih akurat karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum dan 

setelah penerapan. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk melihat apakah 

pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja siswa yang berbasis building 

learning power efektiv terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Palopo. 

1. Gambaran Tingkat Hasil Belajar Siswa sebelum digunakannya LKS berbasis 

Building Learning Power pada Materi Teorema Pythagoras 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa dari 14 siswa pada 

kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo mempunyai nilai rata-rata pre-test sebesar 54.79 

dengan kategori gagal. Jika dikaitkan dengan ketuntasan hasil belajar bahwa 

hanya 4 dari 14 siswa atau sekitar 28.6% siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo 

yang mencapai ketuntasan, sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan sekitar 

71.4% atau sebanyak 10 dari 14 siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa sebelum diajar dengan menggunakan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Building Learning Power pada materi teorema Pythagoras 

siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo tidak mencapai ketuntasan secara klasikal.  

2. Gambaran Tingkat Hasil Belajar Siswa Setelah diajar dengan Menggunakan 

LKS Berbasis Building Learning Power pada Materi Teorema Pythagoras 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa 14 siswa pada 

kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo mempunyai nilai rata-rata sebesar 80.14 dengan 

kategori baik. Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, 12 dari 14 

siswa atau sekitar 85.7% siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo yang mencapai 

ketuntasan, sedangkan yang tidak mencapai sekitar 14.3% atau sebanyak 2 dari 14 



55 
 

 
 

siswa VIII2 SMP Negeri 8 Palopo. Oleh karena itu, dapat dikataka bahwa setelah 

diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa Berbasis Building Learning 

Power pada Materi Teorema Pythagoras siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo 

mencapai ketuntasan secara klasikal.  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terjadi perbedaan 

nilai hasil belajar matematika siswa antara hasil pre-test dan post-test, disebabkan 

karena adanya penggunaan LKS Berbasis Building Learning Power pada materi 

teorema Pythagoras. Dimana nilai hasil belajar siswa matematika siswa pada hasil 

belajar post-test setelah adanya penggunaan LKS Berbasis Building Learning 

Power pada materi teorema Pythagoras lebih baik dari pada hasil pre-test sebelum 

adanya penggunaan.    

3. Efektivitas Lembar Kerja Siswa Berbasis Building Learning Power pada 

Materi Teorema Pythagoras terhadap Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil uji penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

hasil penelitian bahwa siswa setelah diajar dengan penggunaan LKS berbasis 

Building Learning Power pada materi teorema Pythagoras terlihat bahwa hasil 

belajar siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo mengalami peningkatan hasil 

belajar dari gagal menjadi baik. Hal ini terlihat dari perbedaan yang ditunjukkan 

dari hasil analisis statistik pada tahap akhir, yaitu diperoleh kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan hasil tersebut, maka penggunaan LKS Berbasis 

Building Learning Power pada materi teorema Pythagoras efektif terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Palopo. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Bernadita Ivana Judul Efektivitas Penggunaan LKS pada 

pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Bilangan Bulat Ditinjau dari Hasil 

Belajar dan Pemahaman Siswa Kelas VII Compassion SMP Joannes Bosco 

Yogyakaerta yang menyatakan bahwa penggunaan LKS efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar siswa sebelum penggunaan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Building Learning Power pada materi teorema 

Pythagoras diperoleh rata-rata hasil belajar dari 14 siswa pada kelas VIII2 

SMP Negeri 8 Palopo sebesar 54.79 dengan kategori gagal. 

2. Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar siswa setelah penggunaan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Building Learning Power pada materi teorema 

Pythagoras   diperoleh rata-rata hasil belajar dari 14 siswa pada kelas VIII2 

SMP Negeri 8 Palopo sebesar 80.14 dengan kategori baik. 

3. Berdasarkan hasil analisis data akhir dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Lembar Kerja Siswa Berbasis Building Learning Power pada materi teorema 

Pythagoras efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII2 SMP 

Negeri 8 Palopo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Karena penggunaan LKS Berbasis Building Learning Power dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, maka disarankan kepada teman-teman untuk 

meneliti lebih lanjut dengan metode yang sesuai. 
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2. Karena pada penelitian ini masih banyak kekurangan maka diharapkan pada 

peneliti selanjutnya yang berniat menggunakan LKS Berbasis Building 

Learning Power dapat meningkatkan hasil belajar siswa agar dapat 

menggunakan referensi lebih banyak lagi. 
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